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ABSTRAK

Vina Safitri : Pengembangan Modul Ajar Evolusi Berbasis
Problem Based Learning untuk Mata Pelajaran
Biologi Fase F SMA/MA

Kurikulum Merdeka merupakan perwujudan usaha pemerintah dalam
mengatasi krisis dan tantangan dalam dunia pendidikan. Pengimplementasian
Kurikulum Merdeka di sekolah masih terdapat banyak kekurangan terutama
dalam ketersediaan perangkat ajar. Perangkat ajar utama yang harus segera
dipenuhi dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka adalah modul ajar.
Modul ajar merupakan rancangan pembelajaran yang dijadikan pedoman oleh
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi
dengan guru Biologi dari tiga sekolah terungkap bahwa sebanyak 83,30% guru
memilih materi evolusi sebagai salah satu materi prioritas yang dapat dijadikan
pengembangan modul ajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
modul ajar evolusi berbasis problem based learning untuk mata pelajaran Biologi
fase F SMA/MA yang valid dan terbaca.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research)
model Four-D yang dibatasi menjadi tiga tahapan yaitu define, design, dan
develop. Subjek penelitian ini terdiri dari 2 orang dosen Biologi FMIPA UNP
sebagai validator dan 6 orang guru Biologi SMA/MA sebagai validator dan
responden. Objek penelitian ini adalah modul ajar evolusi berbasis problem based
learning untuk mata pelajaran Biologi fase F SMA/MA. Data yang digunakan
pada penelitian ini merupakan data primer. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah angket observasi, angket validitas, dan angket uji keterbacaan.
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan
skala likert.

Berpedoman dari hasil observasi guru sebanyak 100% pendidik setuju untuk
dilakukan pengembangan modul ajar evolusi berbasis problem based learning
dengan kriteria yang sesuai dengan komponen modul ajar Kurikulum Merdeka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar memiliki nilai validitas sebesar
88,26% dengan kategori valid. Modul ajar yang dihasilkan juga memiliki nilai
keterbacaan sebesar 89,3% yang dikategorikan terbaca dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa modul ajar evolusi berbasis problem based learning untuk
mata pelajaran Biologi fase F SMA/MA sudah valid dan terbaca baik sehingga
sudah bisa sebagai perangkat ajar di sekolah dalam melaksanakan proses
pembelajaran fase F nantinya.

Kata Kunci : Modul Ajar, Evolusi, Problem Based Learning.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergantian Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka merupakan
bentuk usaha pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan oleh guru untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik secara optimal (Kadir,
2012). Dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia
yang kompeten agar mampu bersaing di dunia internasional. Salah satu upaya
yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
melalui pengembangan serta penerapan kurikulum.

Buku saku Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) RI tahun 2022, menyatakan bahwa dalam mengatasi krisis
dan tantangan dalam dunia pendidikan, Indonesia membutuhkan perubahan yang
sistemik salah satunya melalui kurikulum. Kemendikbudristek mengembangkan
Kurikulum Merdeka sebagai salah satu upaya untuk memulihkan pembelajaran
dari krisis yang telah lama terjadi. Krisis pembelajaran ini ditandai dengan
banyaknya kompetensi yang tidak tercapai selama proses pembelajaran.
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup
waktu untuk mendalami konsep. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan

kebutuhan belajar dan minat peserta didik (Kemendikbud, 2022).



Surat keputusan Kemendikbud Ristek No. 56 tahun 2022 tentang pedoman
penerapan Kurikulum Merdeka, menyatakan bahwa pemenuhan Capaian
Pembelajaran (CP) tidak hanya dibatasi dalam satu tahun ajaran, namun memiliki
durasi yang lebih fleksibel yaitu sesuai dengan fase-fasenya. Fase ini dimulai
dari fase A sampai Fase F, dimana untuk jenjang SMA terdiri dari dua fase yaitu
fase E untuk kelas X sedangkan fase F untuk kelas XI dan XII. Fase E dan fase F
dipisahkan karena mulai kelas XI peserta didik akan menentukan mata pelajaran
pilihan sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki.

Kemendikbud No 033/H/KR tahun 2022 menyatakan pada akhir fase F,
konsep-kosep yang telah dipelajari peserta didik diterapkan untuk memecahkan
masalah kehidupan yang diselesaikan dengan keterampilan proses secara mandiri
hingga menciptakan ide atau produk untuk mengatasi permasalahan melalui
keterampilan proses, sikap ilmiah dan Profil Pelajar Pancasila. Dalam proses
pembelajaran Kurikulum Merdeka membutuhkan perangkat ajar sebagai aplikator
dalam belajar. Perangkat ajar merupakan berbagai bahan, alat, dan media yang
dapat digunakan sebagai pedoman guru untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Perangkat ajar dilengkapi dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan
Capaian Pembelajaran (CP) yang disusun sesuai domain dan fase tertentu
(Kemendikbud, 2022). Agar proses pembelajaran maksimal diperlukan perangkat
ajar yang mendukung. Perangkat ajar yang efesien dapat membantu proses
pembelajaran terlaksana dengan baik yang ditandai dengan tercapainya tujuan
pembelajaran. Salah satu perangkat ajar yang digunakan dalam Kurikulum

Merdeka ialah modul ajar.



Modul ajar merupakan perangkat ajar utama yang digunakan dalam
pengimplementasian Kurikulum Merdeka. Modul ajar adalah salah satu bentuk
perangkat ajar yang digunakan guru untuk melaksanakan pembelajaran dalam
upaya mencapai Profil Pelajar Pancasila dan capaian pembelajaran. Capaian
pembelajaran adalah kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik
pada setiap fase perkembangan. Sedangkan alur tujuan pembelajaran merupakan
rangkaian tujuan pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan logis di dalam
fase secara utuh dan menurut urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir suatu
fase (Kemendikbud, 2022).

Berdasarkan hasil observasi dengan guru Biologi dari SMAN 4 Sumatera
Barat, SMAN 8 Padang, dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP terungkap
bahwa kurikulum yang digunakan pada masing-masing fase berbeda. Fase E pada
tahun pembelajaran 2022/2023 sudah menggunakan Kurikulum Merdeka
sedangkan pada fase F masth menggunakan Kurikulum 2013. Kurikulum
Merdeka yang dijalankan masih belum optimal dan terdapat banyak kekurangan
terutama dalam hal ketersediaan modul ajar. Minimnya ketersediaan modul ajar
membuat proses pengimplementasian Kurikulum Merdeka menjadi sedikit
terhambat. Faktor yang menyebabkan ketersediaan modul ajar dalam Kurikulum
Merdeka kurang adalah karena guru belum dibekali secara sempurna oleh
pemerintah baik dari segi perangkat ajar maupun buku-buku penunjang. Untuk
itu ketersediaan modul ajar pada Kurikulum Merdeka terutama pada fase F yang
akan segera dimasuki oleh peserta didik fase E harus segera dipenuhi agar proses

pembelajaran bisa terlaksana dengan baik.



Berdasarkan hasil observasi guru dari tiga sekolah terungkap bahwa
sebanyak 83,30% guru memilih materi evolusi sebagai salah satu materi prioritas
yang dapat dijadikan pengembangan modul ajar. Pemilihan materi ini didasari
karena materi evolusi merupakan salah satu materi yang membutuhkan penekanan
pada pemahaman teori sehingga peserta didik benar-benar harus menguasi konsep
dengan baik. Untuk itu diperlukan modul ajar yang mendukung proses
pembelajaran agar berjalan lebih efesien dan sistematis. Melihat dari alur tujuan
pembelajaran yang ada untuk materi evolusi pada fase F ini peserta didik dituntut
untuk bisa berpikir kritis dan kreatif. Untuk itu salah satu model pembelajaran
yang cocok digunakan dalam pengembangan modul ajar ini adalah Problem
Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang mengenalkan peserta didik pada suatu kasus atau masalah
(Muhammad, 2021).

Pengembangan modul ajar ini disesuaikan dengan kriteria modul ajar yang
dibutuhan guru. Berpedoman dari hasil angket observasi terungkap bahwa 100%
guru setuju mengembangkan modul ajar Kurikulum Merdeka versi lengkap.
Diharapkan modul ajar ini dapat membantu proses pembelajaran pada fase F
nantinya agar lebih baik dan sistematis. Berdasarkan latar belakang masalah di
atas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul
Ajar Evolusi Berbasis Problem Based Learning untuk Mata Pelajaran Biologi

Fase F SMA/MA”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kurikulum Merdeka yang sedang dijalani di sekolah terdapat banyak
kekurangan terutama dalam ketersediaan perangkat ajar.

2. Dalam penyusunan modul ajar guru belum dibekali secara sempurna oleh
pemerintah baik dari segi perangkat ajar maupun buku-buku penunjang.

3. Belum tersedianya modul ajar evolusi berbasis problem based learning untuk
mata pelajaran Biologi fase F SMA/MA sebagai salah satu perangkat ajar

pada Kurikulum Merdeka yang valid dan terbaca.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian hanya terfokuskan pada belum tersedianya
modul ajar evolusi berbasis problem based learning untuk mata pelajaran Biologi
fase F SMA/MA sebagai salah satu perangkat ajar pada Kurikulum Merdeka yang

valid dan terbaca.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan
modul ajar evolusi berbasis problem based learning untuk mata pelajaran Biologi

fase F SMA/MA yang valid dan terbaca.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penilitian ini adalah untuk
menghasilkan modul ajar evolusi berbasis problem based learning untuk mata

pelajaran Biologi fase F SMA/MA yang valid dan terbaca.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, adapun manfaat penelitian ini diantaranya
sebagai berikut :

1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai perangkat ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran sehingga bisa meningkatkan proses pembelajaran yang
lebih menarik, efektif dan efisien.

2. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi yang mendukung proses
pembelajaran serta memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas
belajar khusunya pada mata pelajaran Biologi fase F SMA/MA .

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan bahan evaluasi dan menambah wawasan

mengenai kegiatan pengembangan modul ajar.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan berupa modul ajar evolusi berbasis problem
based learning untuk mata pelajaran Biologi Fase F SMA/MA. Modul ajar
merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang berisikan 3 komponen penting
yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, rencana

pelaksana pembelajaran, dan asesmen.



Berdasarkan buku panduan konsep dan komponen modul ajar oleh

Kemendikbudristek tahun 2022, spesifikasi modul ajar yang akan dikembangkan

adalah sebagai berikut:

1.

1)

2)

3)

4)

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa modul ajar evolusi
berbasis problem based learning untuk mata pelajaran Biologi Fase F
SMA/MA. Modul ajar ini dirancang sesuai dengan capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran yang ada pada materi evolusi fase F SMA/MA pada
Kurikulum Merdeka.

Modul ajar yang dikembangkan merupakan modul ajar versi lengkap yang
terdiri dari beberapa komponen yaitu:

Informasi umum yang terdiri atas:

Identitas umum berisikan informasi tentang modul ajar yang dikembangkan.
Bagian ini terdiri dari nama penyusun, tahun penyusunan, jenjang sekolah,
fase/kelas, dan alokasi waktu.

Kompetensi awal merupakan pengetahuan atau keterampilan yang perlu
dimiliki peserta didik sebelum mempelajari topik tertentu.

Profil Pelajar Pancasila merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan
pembelajaran. Bagian ini berhubungan erat dengan pembentukan karakter
peserta didik. Profil Pelajar Pancasila merupakan karakter dan kompetensi
yang diharapkan untuk bisa diraih peserta didik yang berlandaskan kepada
nilai-nilai luhur Pancasila.

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas dan bahan yang dibutuhkan untuk

menunjang kegiatan pembelajaran. Sarana merujuk pada alat dan bahan yang
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6)
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akan digunakan sedangkan prasarana memuat materi dan sumber perangkat
ajar lain yang relevan untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran.

Target peserta didik, peserta didik yang menjadi target yaitu peserta didik
regular/tipikal umum.

Model dan metode pembelajaran yang digunakan merupakan kerangka
pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis dalam pelaksanaan
pembelajaran. Model yang digunakan dalam modul ajar kali ini adalah
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan salah
satu model pembelajaran dimana peserta didik mencarikan solusi terhadap
masalah yang ada. Sedangkan metode pembelajaran yang digunakan adalah
diskusi, tanya jawab, ceramah dan penugasan.

Komponen inti

Tujuan pembelajaran, bagian ini mencerminkan hal-hal penting dari
pembelajaran dan harus bisa diuji dengan berbagai bentuk asesmen. Tujuan
pembelajaran menentukan kegiatan belajar, sumber daya yang digunakan,
kesesuaian dengan keberagaman peserta didik dan metode asesmen yang
digunakan.

Pemahaman bermakna merupakan informasi tetang manfaat yang akan peserta
didik peroleh setelah mengikuti proses pembelajaran.

Pertanyaan pemantik merupakan pertanyaan yang diberikan kepada peserta

didik untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir kritis.
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Kegiatan pembelajaran merupakan urutan kegiatan pembelajaran inti dalam
bentuk langkah-langkah kegiatan pembelajaan yang dituangkan secara
konkret.

Asesmen digunakan untuk mengukur capaian pembelajaran. Ada tiga asesmen
yang digunakan disini yaitu asesmen diagnostik (kognitif dan non- kognitif),
asesmen formatif dan asesmen sumatif.

Pengayaan dan remedial, pengayaan diberikan kepada peserta didik yang
memiliki pencapaian tinggi sedangkan remedial diberikan kepada peserta
didik yang memiliki capaian rendah (tidak tuntas).

Lampiran

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), ditujukan untuk peserta didik dan dapat
diperbanyak sesuai kebutuhan.

Bahan bacaan guru dan peserta didik, untuk memperdalam pemahaman materi
pada saat atau kegiatan pembelajaran.

Glosarium yaitu kumpulan istilah-istilah dalam modul ajar

Daftar pustaka yaitu sumber referensi yang digunakan dalam mengembangkan

modul ajar.

3. Modul ajar evolusi ini didesain menggunakan microsoft office word 2007 serta

menggunakan bantuan canva dalam mendesain cover modul. Modul ajar akan
dicetak dengan kertas A4, dengan ukuran margin atas 2,5cm, margin bawah
2,5, sedangkan margin sisi kanan 2 ¢cm dan 3 cm. Desain modul ajar ini

secara keseluruhan yaitu:
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a. Cover didesain dengan warna kombinasi hijau dengan oranye, di bagian cover
depan terdapat judul, gambar yang berhubungan dengan evolusi dan juga
terdapat nama penulis serta logo UNP dan Kurikulum Merdeka. Sedangkan
cover belakang didesain dengan warna hijau polos.

b. Adapun isi modul ajar ini didesain dengan gambar-gambar yang terkait
dengan materi evolusi dan ditulis dengan menggunakan font Cambria dengan
besar font 12 dan spasi 1,5.

c. Bagian akhir dari modul ajar berisikan lampiran berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang didesain dengan bewarna, sedangkan bahan

bacaan dilengkapi dengan gambar-gambar yang relevan.



